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ABSTRACT

The outcome of a supervisor's efforts in both quantity and quality while executing the
responsibilities and powers assigned to them is their supervisory performance. The degree of
education, professional expertise, and independence are some of the variables that can impact a
supervisor's success. This study purpose to ascertain the impact of supervisor performance at
Village Credit Institutions (LPD) in Abiansemal District on factors such as independence,
educational attainment, and professional expertise. The study's population consists of all active
LPD supervisors in the Abiansemal sub-district, which has 32 LPDs and 140 supervisors overall.
The sampling technique is a non-probability sampling method using a saturated sampling
technique. The sample used was 140 respondents obtained through a data collection method by
distributing questionnaires measured using Likert scales. The data analysis technique uses Smart
PLS 4.1.0. The study's findings demonstrate that the performance of LPD pupils is significantly
improved by independence, education level, and professional expertise.
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PENDAHULUAN

Saat ini kebudayaan Bali masih sangat kental. Kehadiran Desa Pakraman yang kondisinya
masih prima hingga saat ini menjadi salah satu gambaran budaya Bali. Lembaga keuangan di desa
adat yaitu Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang bertugas mengelola simpan pinjam yang
merupakan sumber keuangan desa dan digunakan untuk menunjang kebutuhan sehari-hari warga.
LPD memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi lokal, khususnya dengan
menyediakan pendanaan untuk memungkinkan usaha kecil dan menengah bersaing dan
meningkatkan standar hidup dan menciptakan lapangan kerja.

Untuk mencapai tujuan pembentukan LPD, diperlukan pemantauan internal terhadap
pengelolaan LPD untuk memastikan bahwa praktik kecurangan dapat dihindari dan operasional
dilakukan secara efektif. Pengawas LPD yang dipimpin oleh Bendesa Adat setempat bertugas
melaksanakan pengawasan intern LPD sesuai Peraturan Gubernur Bali Nomor 11 Tahun 2013 Bab
I11 Pasal 40. Pengawas memiliki peran yang sangat krusial, terutama berkenaan dengan struktur
pengendalian internal (Prawitasari & Badera, 2015). Pengawas memiliki tanggungjawab penuh
dalam melaksanakan tugas pemeriksaan internal (Desyanti & Ratnadi, 2008). Oleh karena itu

seorang pengawas hendaknya meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan pengawasan.
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Kinerja merupakan tingkatan keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugasnya dalam
usaha guna mewujdukan tujuan yang ingin dicapai. Kinerja yang efektif akan mendorong
tercapainya tujuan (Donnelly dkk., 2003). Kinerja pengawas dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya Independensi, Tingkat Pendidikan, dan Keahlian Profesional.

Independensi merupakan sikap auditor yang tidak memiliki kepentingan pribadi dalam
menjalankan profesinya (Sekar & Sari, 2003). Tingkat pendidikan adalah derajat atau tingkat
keilmuan, keterampilan, atau pengetahuan yang seseorang dapat melalui proses pendidikan formal
atau non-formal. Keahlian Profesional merupakan tingkat kemahiran seseorang dalam
menjalankan tugas pemeriksaan.

Maraknya kasus penyimpangan pengelolaan LPD yang terjadi dewasa ini mencerminkan
kurang optimalnya kinerja pengawas dalam melaksanakan tugasnya. Seperti halnya yang terjadi
di LPD Desa Adat Sangeh. Agus Aryadi (52) yang merupakan mantan ketua di LPD Desa Adat
Sangeh dihukum selama 8 tahun penjara dikarenakan korupsi Rp 57,2 miliar. Dari kasus ini dapat
diketahui bahwa pengawasan terhadap LPD khususnya di LPD Desa Adat Sangeh kurang efektif.
Dalam menjalankan tugasnya seharusnya badan pengawas lebih teliti dalam mengawasi
pengelolaan LPD agar kecurangan-kecurangan seperti pada kasus ini dapat terhindarkan.

Jika saja badan pengawas lebih tanggap dalam mengidentifikasi berbagai transaksi yang
rawan kecurangan, maka kecurangan seperti pada kasus ini akan lebih cepat dapat terdeteksi.
Kurang maksimalnya kinerja badan pengawas LPD ditunjukkan dengan ketidakmampuannya

menghentikan kecurangan pengelolaan LPD dan menjaga aset Desa Adat dari korupsi.

KAJIAN PUSTAKA

Teori atribusi mempelajari roses dimana seseorang menafsirkan suatu peristiwa dan
motivasi di balik tindakan mereka. Fritz Heider menciptakan teori atribusi pada tahun 1958 yang
menyatakan bahwa tindakan individu ditentukan oleh faktor internal dan eksternal. Kinerja
Pengawas merupakan hasil pekerjaan seorang pengawas dari segi kuantitas dan kualitas yang
diselesaikan dalam menjalankan tanggung jawab dan wewenang yang diberikan kepadanya.
Kinerja Pengawas dipengaru oleh beberapa faktor meliputi Independensi, Tingkat Pendidikan dan
Keahlian Profesional.

Independensi merupakan sikap terbebas dari intervensi, serta tidak bergantung dan tidak
dalam kendali orang lain (Mulyadi, 2002). Independensi dapat menjadi faktor yang mempengaruhi
perilaku pengawas yang muncul dari dalam dirinya sendiri. Sikap ini sangat penting dalam

melakukan pengawasan yang efektif, dan mempengaruhi Kinerja pengawas. Penelitian (Putra &

80|Hita_Akuntansi dan Keuangan



Hita Akuntansi dan Keuangan
Universitas Hindu Indonesia

e-ISSN 2798-8961 Edisi Januari 2025

Jati, 2019, dan Kodyawati & Dewi, 2019) menunjukan independensi berdampak positif signifikan
pada kinerja pengawas. Didasarkan pemaparan tersebut maka diajukan hipotesis yaitu:

Hi . Independensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pengawas pada LPD di
Kecamatan Abiansemal.

Tingkat pendidikan adalah derajat atau tingkat keilmuan, keterampilan, atau pengetahuan
yang seseorang dapat melalui proses pendidikan formal atau non-formal. Tingkat pendidikan
merupakan faktor lain yang berpengaruh pada perilaku pengawas dalam menjalankan tugasnya.
Pendidikan dapat menunjang pengetahuan seseorang dalam mengerjakan sesuatu dengan lebih
baik. Penelitian (Wedanti dkk., 2021, dan Kodyawati & Dewi, 2019) menunjukan tingkat
pendidikan berdampak positif signifikan pada kinerja pengawas. Didasarkan penjelasan tersebut
maka diajukan hipotesis yaitu:

H2 : Tingkat Pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pengawas pada LPD
di Kecamatan Abiansemal.

Keahlian profesional merupakan kompetensi individu saat melaksanakan pemeriksaan
dengan menggunakan keterampilan yang dimilikinya. Perilaku pengawas juga dapat dipengaruhi
olen Keahlian Profesional. Pengawas yang memiliki keahlian akan lebih mudah untuk
mengidentifikasi kesalahan dan potensi kecurangan dalam pengendalian internal LPD. Hasil studi
(Sentosa & Budiartha, 2021, dan Oviyanti dkk., 2023) menunjukan bahwa keahlian profesional
berpengaruh positif pada kinerja pengawas. Berlandaskan penjelasan tersebut maka diajukan
hipotesis yaitu:

Hs : Keahlian Profesional berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pengawas pada LPD

di Kecamatan Abiansemal.

METODE PENELITIAN

Independensi (X1) H1
H2

Tingkat Pendidikan (X2) Kinerja Pengawas (YY)

Keahlian Profesional (X3) H3

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Variabel endogen pada studi ini yakni Kinerja Pengawas (). Variabel eksogennya yakni
Independensi (X1), Tingkat Pendidikan (X2), dan Keahlian Profesional (X3).
Populasi pada studi ini yakni seluruh pengawas LPD di Kecamatan Abiansemal terdapat
32 LPD, di mana populasinya berjumlah 140 pengawas. Pada studi ini diterapkan non probability
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sampling berupa sampling jenuh, merupakan teknik guna mengambil sampel di mana keseluruhan

populasinya dijadikan sampel. Sampel studi sebanyak 140 responden.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Nilai Outer Loading

Variabel Indikator Nilai Korelasi

X1.1 0,864

X1.2 0,794

X1.3 0,793

X1.4 0,854

Independensi XL5 0,789
X1.6 0,769

X1.7 0,849

X1.8 0,843

X1.9 0,778

X1.10 0,813

X2.1 0,733

X2.2 0,762

Tingkat Pendidikan X2.3 0,833
X2.4 0,832

X2.5 0,785

X3.1 0,735

X3.2 0,733

X3.3 0,814

Keahlian Profesional X3.4 0,836
X3.5 0,788

X3.6 0,785

X3.7 0,713

Sumber : Data diolah (2024)

Hasil analisis outer loading menunjukan seluruh indikator dikategorikan valid, berarti
terpenuhinya kriteria convergent validity, di mana nilai outer loading > 0,7.

Tabel 2. Discriminant Validity

. . Tingkat Keahlian
Variabel AVE VAVE  Independensi Pendidikan Profesional
Independensi 0,665 0,815
Tingkat Pendidikan 0,624 0,790 0,510
Keahlian profesional 0,598 0,773 0,420 0,689
Kinerja Pengawas 0,565 0,752 0,473 0,600 0,671

Sumber : Data diolah (2024)

Nilai AVE semua konstruknya adalah > 0,5 serta nilai VAVE setiap konstruk melebihi nilai
korelasi antar konstruk sehingga terpenuhinya kriteria discriminant validity, maka dikategorikan
valid.
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Tabel 3. Composite Reliability dan Cronbach Alpha

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability
Independensi 0,944 0,952
Tingkat Pendidikan 0,849 0,892
Keahlian profesional 0,887 0,912
Kinerja Pengawas 0,914 0,928

Sumber : Data diolah (2024)
Nilai kedua uji ini dari tiap konstruk menunjukan nilai >0,7. Berdasarkan kriteria composite

reliability maka telah memenuhi syarat reliabel.

Tabel 4. Evaluasi Model Struktural Melalui R-Square (R?)

R-square R-square adjusted
Kinerja Pengawas 0,510 0,500

Sumber : Data diolah (2024)

Nilai R? variabel Kinerja Pengawas yaitu 0,510. Berlandaskan kriteria Chin (Ghozali,
2021) maka model ini dikelompokkan ke dalam model moderat cenderung kuat, yang dapat
diartikan bahwa variasi independensi, tingkat pendidikan, dan keahlian profesional bisa

menjelaskan variasi kinerja pengawas yaitu 51%.

Tabel 5. Evaluasi Model Struktural Melalui F-Square

Variabel Kinerja Pengawas
Independensi 0,050
Tingkat Pendidikan 0,033
Keahlian profesional 0,229

Sumber : Data diolah (2024)

Tabel 5 menunjukan hanya satu variabel yang memiliki pengaruh kuat yaitu Keahlian
Profesional dengan nilai 0,229 sedangkan variabel Independensi dan Tingkat Pendidikan
pengaruhnya cenderung lemah terhadap kinerja pengawas, di mana nilai f-square masing-masing
yaitu 0,050 dan 0,033.

Tabel 6. Path Analisis dan Pengujian Statistik

Original T statistics P values
sample (O) (JO/STDEV))
Independensi -> Kinerja Pengawas 0,183 2,501 0,012
Tingkat Pendidikan -> Kinerja Pengawas 0,187 2,139 0,032
Keahlian profesional -> Kinerja Pengawas 0,465 5,284 0,000

Sumber : Data diolah (2024)
Hasil pada Tabel 6 menggambarkan variabel Independensi berdampak positif signifikan
pada kinerja pengawas LPD. Ini dapat dilihat pada perolehan original sample sebesar 0,183

(positif) dan p value 0,012 < 0,05, t statistic 2,501 > 1,96, berarti hipotesis pertama diterima. Dapat
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dikatakan semakin baik independensi pengawas, maka kinerjanya juga akan semakin baik.
Temuan ini sejalan dengan hasil studi (Putra & Jati, 2019), (Kodyawati & Dewi, 2019), (Oviyanti
dkk., 2023), (Murtini & Juliarsa, 2017), (Sentosa & Budiartha, 2021), dan (Widyantara dkk., 2017)
yang mengungkapkan bahwa independensi berdampak positif signifikan pada kinerja pengawas.
Independensi memungkinkan pengawas untuk bekerja dengan lebih objektif, adil, dan tidak
terpengaruh oleh kepentingan atau tekanan dari pihak lain. Hal ini dapat meningkatkan integritas,
kepercayaan, dan efektivitas pengawasan, serta memastikan bahwa keputusan dan tindakan yang
diambil oleh pengawas didasarkan pada pertimbangan yang obyektif dan profesional.

Teori atribusi membantu menjelaskan bagaimana persepsi dan penilaian independensi
pengawas LPD dalam mempengaruhi kinerjanya. Pengawas yang memiliki independensi dapat
menghasilkan keputusan yang lebih objektif dan tidak dipengaruhi oleh orang lain. Adanya
independensi yang kuat pengawas dapat melakukan pengawasan secara efektif dan efisien
sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap LPD, dan menghasilkan hasil
pengawasan yang lebih akurat dan dapat dipercaya.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 6 menunjukan Tingkat Pendidikan
memiliki dampak positif signifikan pada kinerja pengawas LPD, yang dapat dilihat pada perolehan
original sample sebesar 0,187 (positif) dan p value 0,032 < 0,05, t statistic 2,139 > 1,96 sehingga
hipotesis kedua diterima. Dapat dikatakan semakin meningkat tingkat pendidikan seorang
pengawas, maka kinerjanya juga akan semakin meningkat. Temuan ini sejalan dengan hasil studi
(Wedanti dkk., 2021), (Murtini & Juliarsa, 2017), (Kodyawati & Dewi, 2019, dan (Sentosa &
Budiartha, 2021), yang menyatakan pendidikan berdampak positif signifikan pada kinerja
pengawas. Hal ini menunjukan pentingnya pendidikan dalam meningkatkan kinerja seorang
pengawas. Pendidikan dapat memberikan pengawas dengan pengetahuan, keterampilan, dan
pemahaman yang diperlukan untuk menghadapi berbagai situasi dan tantangan dalam
pekerjaannya. Selain itu, pendidikan juga dapat membantu pengawas dalam mengembangkan
kemampuan analitis, Kritis, dan pemecahan masalah yang esensial dalam mengambil keputusan
dan menyelesaikan masalah di lapangan.

Teori atribusi membantu menjelaskan bagaimana tingkat pendidikan pengawas
mempengaruhi kinerjanya. Tingkat pendidikan merupakan penyebab perilaku internal seorang
pengawas. Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh pengawas dapat meningkatkan kualitas dan
pemahaman pengawas dalam melaksankan tugasnya. Pendidikan yang baik dapat dijadikan dasar

pengetahun yang kuat serta pemahaman yang lebih terkait pengawasan terhadap LPD
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 6 menunjukan Keahlian Profesional
berdampak positif signifikan pada kinerja pengawas LPD. Temuan ini dapat dilihat pada hasil
original sample seyaitubesar 0,465 (positif), p value 0,000 < 0,05, t statistic 5,284 > 1,96, hipotesis
ketiga diterima. Berari semakin meningkat keahlian profesional pengawas, maka kinerjanya juga
akan semakin meningkat. Temuan ini selaras dengan hasil studi (Sentosa & Budiartha, 2021),
(Murtini & Juliarsa, 2017), dan (Oviyanti dkk., 2023) menunjukan keahlian profesional
berdampak positif signifikan terhadap kinerja pengawas. Perlu diketahui pentingnya
pengembangan keahlian profesional dalam meningkatkan kinerja seorang pengawas. Keahlian
profesional dapat mencakup pemahaman mendalam tentang tugas dan tanggung jawabnya,
keterampilan dalam mengambil keputusan, kemampuan komunikasi yang efektif, serta
kemampuan untuk mengatasi tantangan dan masalah yang muncul dalam pekerjaannya.

Teori atribusi membantu menjelaskan bagaimana keahlian profesional yang dimiliki
pengawas LPD dapat mempengaruhi Kkinerjanya. Pengawas yang memiliki keahlian dan
pemahaman yang mendalam tentang tugas dan tanggung jawabnya akan cenderung dapat
menjalankan tugas pengawasan dengan lebih efektif. Dengan memiliki keahlian profesional
pengawas dapat mengambil keputusan yang lebih baik sehingga dapat mengoptimalkan kualitas

pengawasan dan berpotensi mengurangi resiko yang mungkin dihadapi oleh LPD.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian ini ditarik kesimpulan bahwa Independensi berdampak positif signifikan
terhadap kinerja pengawas, mengindikasikan makin baik independensi pengawas maka kinerjanya
makin optimal. Tingkat Pendidikan berdampak positif signifikan terhadap kinerja pengawas,
menandakan tingginya pendidikan pengawas mampu meningkat kinerjanya dalam melaksanakan
tugasnya. Keahlian Profesional berdampak positif signifikan pada kinerja pengawas, menandakan
keahlian profesional seorang pengawas yang tinggi mampu mengoptimalkan kinerjanya.

Beberapa saran yang dapat diberikan yang pertama kepada peneliti berikutnya bahwa hasil
kajian ini dapat menjadi rujukan dan tinjauan literatur bagi penelitian serupa yang dilakukan
dengan menambahkan sampel dan merekonstruksi model penelitian. Yang ke dua bagi kampus,
diharapkan hasil kajian ini bisa dijadikan sebagai bahan ajar perkuliahan untuk menujang aktivitas
perkuliahan. Dan yang terakhir bagi LPD di Kecamatan Abiansemal, diharapkan hasil kajian ini
menjadi bahan pertimbangan dalam memilih pengawas yang berkompeten untuk lebih
meningkatkan kinerja pengawasan terhadap LPD.
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